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ABSTRAK  

 

Puti Mardhatillah . 2019. Tinjauan Pembinaan Olahraga Menembak di 

Provinsi Riau 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya pembinaan dalam cabang 

olahraga menembak di Provinsi Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimanakah pembinaan olahraga menembak di Provinsi Riau. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di 

Sekretariat Pengprov Perbakin Riau beralamat di Jalan Setia Budi No. 66 

Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 21 orang atlet. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini total sampling, maka jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 21 orang. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif persentatif. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tingkat capaian responden tentang  

Pembinaan olahraga Menembak Provinsi Riau pada sub indikator motivasi atlet 

adalah sebesar 67,88% dan berada pada kategori baik. 2) Tingkat capaian 

responden tentang  Pembinaan olahraga Menembak Provinsi Riau pada sub 

indikator pelatih adalah sebesar 68,92% dan berada pada kategori baik. 3) Tingkat 

capaian responden tentang  Pembinaan olahraga Menembak Provinsi Riau pada 

sub indikator mekanisme organisasi adalah sebesar 69,17% dan berada pada 

kategori baik. 4) Tingkat capaian responden tentang  Pembinaan olahraga 

Menembak Provinsi Riaupada sub indikator sarana dan prasarana adalah sebesar 

55,87% dan berada pada kategori cukup. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan suatu kegiatan jasmani yang dilakukan dengan 

maksud untuk memelihara kesehatan dan memperkuat otot ï otot tubuh. 

Kegiatan ini dalam perkembangannya dapat dilakukan sebagai kegiatan yang 

menghibur, menyenangkan atau juga dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan prestasi. Salah satu usaha untuk meningkatkan prestasi dalam 

suatu cabang olahraga yaitu dengan melakukan pembinaan untuk generasi 

muda. Sebagaimana yang dinyatakan dalam Undang - Undang Sistem 

Keolahragaan Nasional 2015 dalam pasal 23 ayat 1 bahwa: ñmasyarakat dapat 

melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga melalui berbagai kegiatan 

keolahragaan secara aktif, baik yang dilaksanakan atas dorongan pemerintah 

dan/atau pemerintah daerah maupun atas kesadaran sendiri atau prakasa 

sendiriò. 

Melalui kegiatan olahraga kita mencoba membuat penampilan sikap 

baru dari seluruh bangsa Indonesia dalam mengisi pembangunan ini. Dalam 

Undang - Undang Sistem Keolahragaan Nasional 2015 Bab II Pasal 4 telah 

digariskan: 

ñKeolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan               

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 

Nasional serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsaò. 

 

Olahraga menembak tidak  perlu menggunakan fisik yang kuat pada 

olahraga umumnya seperti basket, voli, futsal atau sepak bola yang rata ï rata 
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memerlukan kebugaran badan yang kuat dan kukuh hingga dapat 

mengeluarkan tenaga dan kekuatan diri  yang begitu besar. Olahraga 

menembak ketika mendekati hari pertandingan atlet hanya membutuhkan 

konsentrasi, ketenangan serta akurasi dan fokus pada pejera dan sasaran. 

Begitu banyak olahraga yang dibina, namun olahraga menembak merupakan 

salah satu olahraga yang sekarang banyak digemari dan diminati oleh 

masyarakat terutama dari kalangan anak remaja hingga dewasa. Dengan 

demikian olahraga menembak perlu mendapatkan perhatian serta pembinaan 

yang serius. Seperti yang kita ketahui bahwa saat ini dikota ï kota besar 

seperti Jakarta, Kalimantan Selatan, Bali olahraga menembak sudah 

berkembang sangat pesat kerna adanya perhatian dari pemerintah daerah 

maupun swasta. Sehingga dapat berprestasi di berbagai kejuaraan seperti 

kejuaraan daerah maupun kejuaraan nasional.  

Olahraga menembak merupakan salah satu cabang olahraga yang 

berada dibawah naungan KONI atau Komite Olahraga Nasional Indonesia.  

ñOlahraga menembak adalah olahraga kompetitif yang melibatkan tes     

kemahiran (akurasi dan kecepatan) dengan menggunakan berbagai 

jenis senjata seperti senjata api dan senapan angin. Melalui olahraga 

menembak seseorang dilatih dan dituntut untuk dapat berkonsentrasi 

tinggi, mampu mengendalikan diri dan berani mengambil keputusan 

secara cepat dan tepat, baik itu menembak target, menembak reaksi 

dan menembak berburuò. (I Dewa Made Adiyoga Pramana 

Purwa.2015). 

 

Olahraga menembak mulai menjadi cabang olahraga saat 

diresmikannya pada tahun 1950 lalu pada tanggal 17 Juli 1960 organiasasi 

yang menaungi olahraga menembak dibentuk dengan nama PERBAKIN. 

(Persatuan Menembak Sasaran dan Berburu Seluruh Indonesia). Sejak olahraga 
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menembak diresmikan laju pertumbuhan olahraga ini mulai berkembang dan 

mulai bermunculan atlet-atlet baru yang mulai mengikuti berbagai kejuaraan 

menembak yang ada pada event olahraga semacam PON, Sea Games, Asian 

Games, hingga Olympic Games.  

PB Perbakin (2012) mengatakan ñIndonesia memiliki prestasi yang 

baik dalam cabang olahraga menembak. Namun sejak menjadi juara umum 

pada Sea Games 1997, prestasi Indonesia menurun drastis dan menempatkan 

diri dibawah Vietnam, Malaysia dan Singapuraò. Begitu halnya dengan prestasi 

atet menembak Riau, turunnya peringkat dari tahun ke tahun terlihat jelas pada 

ajang Pekan Olahraga Nasional (PON) 2016, Riau menempatkan posisi di 

nomor 3 sedangkan pada kejuaraan nasional pangdam cup jaya bulan Februari 

2019 silam Riau menepati posisi 8. Minimnya pelatihan yang berkelanjutan 

dan berkesinambungan terhadap atlet ï atlet menembak menjadi salah satu 

pemicu menurunnya prestasi atlet menembak. Minimnya latihan ini juga 

disebabkan oleh kurangnya motivasi, pelatih dan fasilitas sarana dan prasarana 

menembak pada Provinsi Riau yang mana pemerintah tidak merawat lapangan 

menembak untuk latihan atletnya, hal ini membuat para atlet kebingungan 

apakah masih mampu mempertahankan prestasi yang sudah digapai. 

Seperti yang dikatakan oleh Wakil Ketua Pengprov Perbakin Riau, 

Suparman menyampaikan,  Riau menjadi pusat tujuan Perbakin Provinsi lain 

untuk melakukan study banding. ñHal ini tentunya miris bagi kami, saat orang 

datang, kami masih meminjam lapangan, padahal kita sudah punya lapangan 

tembak tapi tidak dirawatò. Dengan adanya permasalahan seperti ini maka 
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Pemerintah Provinsi Riau mengambil kebijakan secara cepat seperti yang 

dijelaskan dalam UU. RI No. 3 pasal 67 ayat 1 (2013 : 62) bahwa: 

ñPemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat bertanggung jawab atas 

perencanaan, pengadaan,pemanfaatan, pemelihara, dan pengawasan prasarana 

olahragaò . 

Berdasarkan kutipan diatas maka pemerintah Provinsi Riau 

berkewajiban melakukan pengadaan sarana prasarana olahraga menembak dan 

mengadakan sosialisasi kepada atlet dan pelatih menembak. Untuk  melakukan 

pemeliharaan terhadap sarana yang sudah ada dan membangkitkan kembali 

semangat generasi muda yang berminat di cabang olahraga menembak di Riau. 

Maka dari itu untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan kembali prestasi 

atlet menembak Riau, Pengprov Riau tidak hanya memberikan penghargaan 

saja namun juga harus menyediakan sarana dan prasarana yang layak untuk 

atletnya. Berdasarkan fakta ï fakta di atas, timbul keinginan penulis untuk 

melakukan penelitian tentang ñTinjauan Pembinaan Olahraga Menembak 

Di Provinsi Riauò. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan yaitu: 

1. Motivasi atlet untuk berlatih. 

2. Peran seorang pelatih dalam pencapaian prestasi atlet. 

3. Pelatih yang sudah dilaksanakan dengan baik. 

4. Struktur Organisasi yang sudah berjalan.  



 5 

5. Mekanisme organisasi yang sudah terlaksana. 

6. Pengaruh sarana dan prasarana dalam pencapaian prestasi atlet. 

7. Lengkapnya fasilitas sarana prasana olahraga menembak di Provinsi Riau. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang mencakup dalam penelitian ini, 

maka peneliti merasa perlu untuk membatasinya agar penelitian ini dapat 

dilaksanakan sesuai dengan jangkauan pengetahuan peneliti, waktu, biaya 

serta sasaran sesuai dengan yang diinginkan. Oleh karena itu penelitian ini 

tidak mengungkap semua variabel yang ada. Adapun variabel ï variabel yang 

akan diteliti hanya dibatasi pada : 

1. Motivasi Atlet 

2. Pelatih 

3. Mekanisme Organisasi 

4. Sarana dan Prasarana 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang 

dapat diangkat yaitu :  

1. Bagaimana motivasi atlet terhadap olahraga menembak di Provinsi Riau? 

2. Bagaimana peranan pelatih dalam pembinaan olahraga menembak di 

Provinsi Riau? 

3. Bagaimana mekanisme organisasi cabang olahraga menembak di Provinsi 

Riau? 

4. Bagaimana sarana dan prasarana olahraga menembak di Provinsi Riau? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui Bagaimana motivasi atlet terhadap olahraga menembak 

di Provinsi Riau. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana peranan pelatih dalam pembinaan olahraga 

menembak di Provinsi Riau.  

3. Untuk mengetahui mekanisme organisasi cabang olahraga menembak di 

Provinsi Riau. 

4. Untuk mengetahui bagaimana sarana dan prasarana olahraga menembak di 

Provinsi Riau. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan 

bermanfaat sebagai bahan masukan yang berarti yaitu: 

1. Untuk memuhi salah satu syarat untuk di jadikan Skripsi dan sebagai salah 

satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar S1 pada Program Studi 

Pendidikan Kepelatihan Olahraga pada Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan acuan untuk pemerintah Riau untuk kembali merencanakan 

pembinaan di cabang olahraga menembak. 

3. Sebagai bahan acuan untuk pemerintah Riau agar memperhatikan kembali 

sarana dan prasarana cabang olahraga menembak Riau. 

4. Sebagai salah satu bahan acuan seorang pelatih menembak dalam 

membuat pelatih dicabang olahraga menembak. 

5. Sebagai bahan bacaan oleh mahasiswa FIK UNP utnuk penambah ilmu 

pengetahuan.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

 

A. Kajian  Teori 

Pembinaan olahraga prestasi menurut Undang - Undang Sistem 

Keolahragaan Nasionalbab I Pasal 1 ayat 23 ñpembinaan adalah usaha sadar 

yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan keolahragaanò. 

Menurut Simanjuntak B., I L Pasaribu (1990:84) pembinaan adalah  

ñupaya pendidikan formal maupun non formal yang dilakukan secara 

sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka 

memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan 

suatu dasar-dasar kepribadiannya seimbang, utuh dan selaras, 

pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, kecenderungan/ 

keinginan serta kemampuan-kemampuannya sebagai bekal, untuk 

selanjutnya atas perkasa sendiri menambah, meningkatkan dan 

mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya ke arah 

tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal 

dan pribadi yang mandiriò.  

 

Provinsi Riau mempunyai 2 kota dan 10 kabupaten. Diantara 

kabupaten dan kota tersebut daerah yang mempunyai pengcab perbakin 

berjumlah 9 kota/kabupaten antara lain yaitu : Kota Dumai, Kab. Bengkalis, 

Kab. Kampar, Kota Pekanbaru, Kab. Siak, Kepulauan Meranti, Indragiri 

Hilir, Rokan Hulu dan Kab. Pelalawan. Dari 9 kota/kabupaten pengcab 

perbakin, pengprov Riau hanya mengambil 22 orang atlet menembak. 

Diketahui terbatasnya atlet menembak di Riau karena beberapa dari pengcab 

tersebut baru saja diresmikan tahun 2017 lalu. Pengcab itu antara lain 

pengcab Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Kampar, Kabupaten Siak, 

Kepulauan meranti, Indragiri Hilir dan pengcab Rokan Hulu. 
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Olahraga menembak ada 3 kategori yaitu : menembak target/sasaran, 

menembak reaksi dan menembak berburu. Pada cabang olahraga menembak 

target/sasaran terdapat beberapa nomor seperti : 

1. Air Rifle Men, Youth dan beregu. 

2. Air Rifle Women, Youth dan beregu. 

3. Air Pistol Men, Youth dan beregu. 

4. Air Pistol Women, Youth dan beregu. 

5. Rapid fire Men dan beregu. 

6. Ladies Sport Women dan beregu. 

7. Free Pistol Men dan beregu. 

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa pemerintah sudah memiliki 

usaha untuk mengadakan pengurus cabang diberbagai kota serta kabupaten 

yang ada di Riau. Banyaknya peminat serta keingintahuan masyarakat 

terhadap cabang olahraga menembak dapat kita lihat pula diberbagai pengcab 

tersebut, yang mana nantinya akan melahirkan atlet ï atlet baru dan generasi 

baru untuk meningkatkan prestasi cabang olahraga menembak di Riau. 

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan ialah  

suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang baik atau 

maksimal. Dalam olahraga prestasi usaha untuk melakukan pembinaan 

kepada atlet, pelatih serta organisasi yang menaungi cabang olahraga tersebut 

benar benar harus melakukan kerja sama yang sangat baik untuk mencapai 

prestasi yang baik pula, serta menentukan maju mundurnya olahraga 

menembak di Riau. 
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Seperti cabang olahraga lain pembinaan pada cabang olahraga 

menembak harusnya juga dimulai sejak dini, hal tersebut dimaksud agar 

tercapainya prestasi puncak. Karena dengan dibinanya atlet sejak usia dini 

kelak akan menghasilkan atlet yang berbakat dan berprestasi didaerah, 

nasional, maupun internasional. Atlet yang berprestasi akan mengangkat 

nama baik juga mengharumkan nama daerah dan bangsanya. Suatu prestasi 

tinggi yang diperoleh perorangan maupun beregu dalam olahraga menembak 

akan membangkitkan rasa bangga, sehingga ini bisa dijadikan semangat bagi 

mereka yang berminat dicabang olahraga menembak. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembinaan 

olahraga menembak sekarang hendaknya dimulai sejak dini dan dilakukan 

secara kontiniu, bertahap dan berkesinambungan serta tidak lepas dari 

dukungan semua pihak dalam pelaksanaan olahraga menembak sehingga 

yang diharapkan pada pertahapan dan perjenjangan olahraga pelajar nanti 

dapat mencapai keberhasilan yang menjanjikan untuk masa depan yang lebih 

baik.   

1. Motivasi Atlet  

Secara umum motivasi bertujuan untuk mengubah atau 

menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan sehingga 

memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.  Hal ini juga 

diungkapkan oleh Sardiman A.M. (2011:75) ñmotivasi dapat dikatakan 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi ï kondisi tertentu, sehingga 

seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka,maka 
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akan berusaha untuk meniadakan perasaan tidak suka ituò.  Ada 2 jenis 

motivasi yang dapat membuat motivasi atlet tersebut meningkat, yaitu 

motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

a. Motivasi instrinsik 

Menurut Hendri Irawadi (2015:34) ñMotivasi instrinsik ialah 

motivasi yang timbul atas kehendak diri sendiriò. Motivasi ini lebih 

menetap dan konsisten dalam diri atlet tersebut,  atlet yang memiliki 

motivasi instrinsik tidak terlalu terpengaruh oleh keadaan lingkungan 

seperti memberi pujian, memberi rewards, dan sebagainya. 

Begitu juga yang dikemukakan oleh Sardiman (2011:89) beliau 

mengungkapkan ñmotivasi instrinsik adalah motif ï motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melalukakan sesuatuò. Pada umumnya kemenangan yang diperoleh 

merupakan kepuasan yang selalu dievaluasi guna untuk lebih 

meningkatkan prestasi atlet tersebut dan kekalahan akan diterima tanpa 

kekecewaan melainkan menjadi sumber analisa terhadap kekuatan 

lawan dan kelemahan diri untuk lebih giat lagi dalam melakukan 

latihan. 

b. Motivasi ekstrinsik 

Menurut Hendri Irawadi (2015:35) ñmotivasi ekstrinsik adalah 

motivasi dimana sumber pendorongnya lebih banyak dari luar dirinyaò.  

Motivasi ini cendrung bisa berubah ï ubah, terkadang motivasi atlet 
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sangat tinggi dan terkadang terlihat tidak serius. Atlet yang memiliki 

motivasi ekstrinsik sangat dipengaruhi oleh besarnya rangsangan dari 

luar. 

Sama halnya yang dikemukakan oleh Sardiman (2011:90) 

ñmotivasi ekstrinsik adalah motif ï motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya perangsang dari luarò. Perlu ditegaskan bahwa bukan 

berarti motivasi ekstrinsik ini tidak baik dan tidak penting. Karna 

kemungkinan keadaan atlet itu dinamis, berubah ï ubah dan juga mungkin 

metode ï metode yang diberi untuk atlet kurang menarik, sehingga 

diperlukan motivasi ekstrinsik. Meningkatkan motivasi adalah suatu 

keharusan yang harus dilakukan oleh orang ï orang yang berada disekitar 

atlet untuk mencapai suatu keberhasilan. Apapun jenis motivasinya, 

motivasi yang dapat diandalkan adalah kesuksesan atlet dalam meraih 

prestasi. 

2. Pelatih 

Pelatih adalah seseorang yang sangat berperan dalam pembinaan 

pada cabang olahraga menembak. Pelatih adalah seseorang yang 

memberikan dan mengajarkan bentuk ï bentuk latihan. Tugas seorang 

pelatih bukan hanya sekedar membantu atlet dalam meraih prestasi, 

melainkan untuk membimbing para atlet melakukan latihan dengan baik 

dan terkontrol.  

Menurut Andi Suntoda Situmorang (2014:8) : 

ñPelatih harus secara teratur menyesuaikan diri dengan 

perkembangan terbaru, mampu mengubah atau memodifikasi 
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praktek kepelatihannya. Perubahan semacam ini dapat terjadi 

apabila pelatih tersebut: (1) memiliki pemahaman atas prinsip-

prinsip yang mapan dalam setiap ilmu yang relevan, (2) dengan 

teratur mencari pengetahuan baru dalam ilmu olahraga. Pelatih 

tidak perlu menjadi ilmuwan yang sesungguhnya tetapi untuk 

menjadi profesional, ia harus menjadi konsumen aktif berbagai 

informasi ilmiahò.  

 

Berdasarkan kutipan diatas sudah jelas bahwa meraih prestasi yang 

optimal sangat dipengaruhi oleh pelatihnya. 

a. Pendidikan 

Seorang pelatih yang ditunjuk harus mempunyai ilmu 

pendidikan serta basic dalam cabang olahraga yang ditekuninya. Jika 

pelatih tidak memahami pendidikan tentang ilmu kepelatihan dan tidak 

mempunyai basic maka atlet tidak akan mampu meningkatkan 

prestasinya. Hal ini disebabkan melatih tidak hanya mengandalkan 

kemampuan seorang atlet menembak melainkan juga harus didukung 

oleh pengetahuan tentang olahraga menembak dan cara melatih itu 

sendiri.  

Menurut Bapak Rufdi Maôruf selaku pelatih cabang olahraga 

menembak pada wawancara tgl 24 April 2019 

ñpendidikan bagi pelatih sangatlah penting karena dalam 

olahraga khususnya menembak diperlukan pelatih yang 

memiliki ilmu pengetahuan yang sangat terukur. Pelatih yang 

kurang berpendidikan dalam menerapkan ilmu dan 

pengetahuan dalam menerapkan program kepelatihan akan 

kesulitan dikarenakan olahraga menembak terus berkembang 

baik teknik, sarana dan prasarana, aturan serta regulasi.ò 

 

Untuk menetapkan tujuan latihan yang akan dicapai, pelatih 

terlebih dahulu harus mengetahui serta memahami cabang olahraga 
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yang dibinanya. Baik dalam kebutuhan kondisi fisik, teknik, taktik, dan 

mental atlet. Kemudian pelatih dituntut lagi memikirkan bagaimana 

cara meningkatkan kebutuhan atlet tersebut. Untuk itu pelatih perlu 

menguasai metode, bentuk ï bentuk latihan dan prinsip ï prinsip 

latihan. Menurut Suharno (1993:1) mengemukakan bahwa ñsalah satu 

ciri pelatih yang baik adalah ia yang pandai melihat atau menciptakan 

metode latihan yang efektif dan efisien untuk mencapai sasaran 

latihanò. 

b. Sertifikasi 

Seorang pelatih harusnya memiliki pendidikan formal 

mengenai ilmu olahraga dan kepelatihan yang akan sangat membantu 

dari segi kognitif dan psikomotor pelatih. Berdasarkan uraian diatas 

bahwasanya seorang pelatih harus memiliki pendidikan serta 

mempunyai sertifikat atau ijazah bahwasanya ia telah mengikuti kursus 

atau penataran pelatih. 

Menurut Bapak Rufdi Maôruf selaku pelatih cabang olahraga 

menembak pada wawancara tgl 24 April 2019 

ñSertifikasi adalah salah satu persyaratan administrasi dalam 

menentukan kualitas pelatih atau sebagai jenjang keterampilan 

bagi pelatih. Sertifikasi adalah alat pengukur kemampuan yang 

dimiliki pelatih dalam menentukan sistem den metode berlatih 

yang benar serta cara memberikan ilmu pengetahuan tentang 

olahraga menembak pada atlet yang akan dilatih. Semakin 

tinggi sertifikasi yang diikuti tentunya akan memberikan 

dampak positif bagi pembinaan prestasi yang akan dicapai 

sesuai dengan target pelatih.ò 
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Sebagaimana juga disebutkan pada Undang - Undang Sistem 

Keolahragaan Nasional Pasal 83 Ayat (2) yaitu ñhasil sertifikasi 

berbentuk sertifikat kompetensi dan sertifikat kelayakan yang 

dikeluarkan  oleh pemerintah dan/atau lembaga mandiri yang 

berwenang serta induk organisasi cabang olahraga yang bersangkutan 

sebagai akunbilitas publikò. Berdasarkan persyaratan diatas yang harus 

dimiliki oleh seorang pelatih sangat jelas, bahwa pelatih yang mampu 

menciptakan metode ï metode latihan yang benar sesuai dengan 

pengetahuannya pada saat penataran dan mampu mengaplikasikannya 

kepada atlet. 

c. Pengalaman 

Menjadi seorang pelatih itu tidaklah mudah, maka dari itu 

pelatih yang ditunjuk haruslah memiliki pengalaman dan memiliki 

prestasi dimasa lampau serta memiliki wawasan yang luas tentang 

kepelatihan. T. Choir Mutohir dkk (2000:59) mengemukakan bahwa : 

ñketerampilan dan pengalaman sebagai atlet belumlah cukup karena 

dalam konsep pelatihan modern, pelatih harus memiliki latar belakang 

keilmuan yang memadai dan menjadi konsumen aktif terhadap 

berbagai informasi mutakhir yang terkait dengan profesinya ituò.  

Menurut Bapak Rufdi Maôruf selaku pelatih cabang olahraga 

menembak pada wawancara tgl 24 April 2019 

ñpengalaman bagi seorang pelatih itu sangatlah penting, karena 

pengalaman mereupakan sarana penunjang dan juga sebagai 

alat evaluasi bagi pekatih dalam memutuskan satu kebijakan. 

Pengalaman dalam mendampingi atlet yang bertanding juga 
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akan sangat diperlukan juga dalam menurunkan atlet dalam 

event ï event tertentu dan juga dalam menentukan nomor ï 

nomor yang akan diikutiò. 

 

Jadi untuk mewujudkan hal tersebut pelatih dituntut untuk 

dekat dengan atlet, mengetahui kemampuan atlet, menguasai materi 

maupun penguasaan metode penyampaian materi latihan dan pelatih 

harus bertanggung jawab dalam hal membina dan mendidik, mengajar 

serta melatih untuk dapat meningkatkan prestasi atlenya. 

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa peran pelatih untuk 

meningkatkan prestasi atlet sangat besar, karna dalam berproses pasti 

ada kesalahan, kesalahan itu bila dibiarkan terus menerus atau tidak 

diperbaiki otomatis akan sulit merubahnya kembali. Oleh sebab itu  

pelatih hendaknya mempunyai pengalaman yang luas untuk bisa 

mengatasi kendala atau kesalahan pada saat proses latihan 

berlangsung. 

d. Pelatih 

Pelatih adalah alat atau pegangan penting bagi pelatih untuk 

dijadikan pedoman dalam merencanakan latihan dalam jangka waktu 

pendek maupun dalam jangka waktu yang panjang. Lebih jelas 

dikemukakan oleh Syafruddin (1996:24) ñpelatih adalah suatu 

persiapan latihan terdahulu yang disusun secara terarah, teoritis dan 

berjangka panjang serta terstruktur sajian materinya yang bertujuan 

mencapai hasil yang baikò. Agar pedoman tersebut menjadi fungsional 

dan bermanfaat bagi pembinaan atlet, maka perencanaan pelatih 
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tahunan haruslah didasarkan pada konsep periodisasi dan prinsip ï 

prinsip latihan. 

Menurut Bapak Rufdi Maôruf selaku pelatih cabang olahraga 

menembak pada wawancara tgl 24 April 2019 ñsebagai seorang pelatih 

haruslah mempunyai pelatih untuk meningkatkan prestasi atlet yang 

sistematis, terukur serta kontiniuò.  

Pelatih ini sangat penting bagi pelatih untuk meningkatkan 

prestasi atlet secara maksimal. Dalam program tersebut mencakup 

berbagai materi yang akan diterapkan kepada atlet menembak sehingga 

pelatih akan lebih mudah untuk mengontrol atletnya. Adapun materi 

yang sudah tersusun seperti materi yang digunakan saat atlet latihan, 

keseriusan atlet, kedisiplinan atlet.  

Berdasarkan uraian diatas maka seorang pelatih harus menentukan 

perencanaan yang matang, sistematis, terencana dan terarah. Seorang 

pelatih harus memahami dan bertanggung jawab dalam melaksanakan 

tugasnya sehingga pelatih yang telah dibuat pelatih tersebut dapat 

meningkatkan prestasi atlet. 

3. Mekanisme Organisasi 

a. Mekanisme Organisasi 

Organisasi adalah suatu sistem yang mempunyai struktur dan 

perencanaan yang dilakukan dengan penuh kesadaran, didalamnya 

orang ï orang bekerja dan berhubungan satu sama lain dengan suatu 

cara yang terkoordinasi, kooperatif, dan dorongan ï dorongan guna 
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mencapai tujuan ï tujuan yang telah di sepakati. Hal ini juga 

disampaikan dalam buku Ishak Azis (dalam Sondang P.Siagian) 

ñorganisasi adalah bentuk persekutuan antara orang perorang yng 

bekerja sama secara formal terkait dalam ragka mencapai tujuan yang 

telah ditentukan dalam ikatan dan terdapat beberapa orang yang 

disebut atasan dan bawahanò.  

Mekanisme organisasi adalah serangkaian atau perangkat suatu 

organisasi untuk mencapai satu tujuan dan terfokus pada suatu sistem. 

R Iyem Wira Putra (1981:19) mengatakan ñorganisasi dan kerjasama 

tidak akan timbul kecuali kalau setiap anggota memahami apa yang 

harus dilakukan oleh kelompok dan dimana tempat serta fungsi 

anggota dalam setiap kelompokò. Setiap cabang olahraga apapun harus 

dituntut adanya organisasi guna untuk mengelola dan mengurus dalam 

melaksanakan suatu kegiatan olahraga.  Tanpa adanya organisasi, akan 

sulit untuk melaksanakan kegiatan olahraga dengan baik. 

Menurut Ibu Mondang selaku sekretaris 2 pengprov cabang 

olahraga menembak pada wawancara tgl 17 Mei 2019 

 ñmekanisme organisasi pada cabang olahraga menembak di 

Riau berjalan dengan baik, terlihat dengan semakin tingginya 

minat masyarakat dalam olahraga menembak, sehingga 

semakin banyak pengurus kabupaten perbakin yang dibuka dan 

semakin banyaknya club ï club menembak yang berdiri 

dibawah binaan pengprovò. 

 

Dalam wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sampai 

saat ini mekanisme organisasi pengprov perbakin Riau berjalan dengan 

baik, sesuai dengan yang diharapkan anggota organisasi tersebut. 
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b. Berencana dan berjangka panjang 

Adanya struktur organisasi diharapkan mampu menjadi fasilitas 

dalam pembinaan setiap cabang olahraga untuk membantu daerahnya 

mencapai prestasi. Serta memiliki susunan program kerja yang bagus. 

Hal ini kemukakan oleh Miftah Thoha (1993:13) ñsifat dari usaha atau 

program pembinaan organisasi merupakan program yang berjangka 

panjang, berencana, dan menyangkut proses dari suatu sistem yang 

luasò.  

Berdasarkan uraian diatas bahwa jelas pentingnya mekanisme 

organisasi yang berjangka panjang dalam pembinaan organisasi. 

Karena organisasi adalah salah satu fasilitas untuk tercapainya prestasi 

dalam cabang olahraga menambak. Organisasi juga dapat 

menyediakan sarana prasarana atlet, menyediakan pelatih yang 

profesional, mengatur pertandingan dan melakukan pendekatan kepada 

masyarakan maupun pemerintah. 

c. Dikelola 

Dalam organisasi berjangka panjang maka hendaknya 

organisasi tersebut juga dikelola seperti menyusun suatu struktur yang 

efesien dan bisa memenuhi keperluan cabang olahraga yang dibinanya. 

Pengelolaan pengorganisasian sangat membutuhkan koordinasi 

sehingga dapat menghindari pembinaan yang berjalan sendiri ï sendiri. 

Hal ini juga dikemukakan oleh Miftah Thoha (1993:14) ñsebagai 

konsekuensi dari program yang berencana dan berjangka panjang 
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maka pembinaan organisasi menekankan adanya sistem pengelolaan 

ini. Pengelolaan ini hendaknya dilakukan secara hati ï hati, tidak 

serampangan dan penuh kesadaranò. 

Menurut Ibu Mondang selaku sekretaris 2 pada pengprov 

cabang olahraga menembak pada wawancara tgl 17 Mei 2019  

ñsejauh ini organisasi yang dikelola sudah baik, tetapi ada 

kendala dalam cabor menembak yang paling utama di Riau 

adalah tidak adanya sarana lapangan untuk berlatih untuk atlet 

menembak, kurangnya pelatihan dan minimnya dana bantuan 

dalam pelatihan serta dalam mengikuti kejuaraan nasional bagi 

atlet. Hal ini membuat atlet sulit dalam mencapai hasil yang 

maksimal untuk memperoleh prestasiò. 

 

Dari uraian di atas maka organisasi harus melakukan pengelolaan 

yang baik untuk mencapai prestasi yang gemilang, dibutuhkan kerjasama 

atau kekompakan antar pengurusnya sesuai fungsinya masing ï masing 

dan mencari solusi atas kendala ï kendala yang ada. Karena organisasi 

dalam cabang olahraga menembak juga ada hak untuk membicarakan 

kendala ataupun kekurangan kepada pemerintah. 

4. Sarana dan Prasarana Olahraga  

Sarana adalah perlengkapan dalam olahraga. Seperti yang 

tercantum pada Undang - Undang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I 

Pasal 1 ayat 21 bahwa : ñsarana adalah peralatan dan perlengkapan untuk 

kegiatan olahraga atau penyelenggaraan keolahragaanò.  Menurut KBBI 

(2008 : 1227) sarana adalah ñsegala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 

alat dalam mencapai maksud dan tujuan,syarat, upayaò. Sedangkan 

prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjuk utama 

terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek). Tercantum 
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pada Undang - Undang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 

21 bahwa : ñprasarana olahraga adalah  tempat/ruang yang digunakan 

untuk kegiatan olahraga dan penyelenggaraan keolahragaanò. 

Menurut observasi yang dilakukan pada tanggal 1 Juli 2019 

lapangan tembak di Provinsi Riau yang berada di Rumbai masih tidak 

dapat dipakai. Lapngan tersebut tidak dapat digunakan sejak berakhirnya 

PON 2012 lalu. Tidak adanya perhatian dari pemerintah akan sarana 

prasarana menembak ini membuat atlet, pelatih serta organisasi yang 

menaungi cabang olahraga menembak pesimis akan peningkatan prestasi 

atlet menembak Riau. 

Berdasarkan penjelasan diatas sudah jelas bahwa setiap kegiatan 

apapun termasuk olahraga harus memiliki sarana dan prasarana termasuk 

olahraga menembak,  menurut Wim Luntungan (1993:13) adapun sarana 

dan prasarana menembak yaitu: 

a. Lapangan indoor dan outdoor  

Fasilitas lapangan yang relevan sangat diperlukan oleh atlet 

sebagai penunjang prestasi. Dengan adanya lapangan dengan fasilitas 

yang lengkap atlet pun juga semangat untuk terus latihan sesuai 

dengan pelatih yang sudah ada. 

b. Katrol elite yang tersambung langsung ke komputer untuk 

menunjukkan nilai tembakan 

Katrol elite yang terhubung langsung dengan komputer juga 

menunjang fasilitas sarana dan prasarana bagi olahraga menembak. 
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Karena melalui katrol elite ini atlet tau secara langsung hasil tembakan. 

Sehingga atlet bisa mengukur kemampuannya berlatih pada dihari itu. 

c. Menyediakan senjata  

Selain menyediakan lapangan, pemerintah harusnya juga 

menyediakan fasilitas seperti senjata. Baik senjata api maupun senjata 

angin. Sehingga atlet akan cepat beradaptasi dengan senjata tersebut. 

d. Memiliki sistem penerangan yang baik di indoor 

Memiliki penerangan yang baik didalam ruangan juga 

membantu atlet dalam melihat pejera yang diarahkannya ke sasaran. 

Dengan begitu penerangan ini berfugsi untuk membantu atlet dalam 

menembak. 

e. Menyediakan tabung oksigen 

Tabung gas oksigen juga dibutuhkan atlet untuk menambah gas 

yang ada didalam tabung senjata. Gas oksigen ini biasanya hanya 

dipakai untuk target 10m, seperti air pistol dan air rifle. 

f. Menyediakan sistem pendiginginn ruangan ( AC dan kipas angin yang 

cukup). 

Menyediakan pendingin ruangan seperti ac dan kipas angin 

juga dibutuhkan oleh atlet agar tidak kepanasan saat latihan. Membuat 

atlet senyaman mungkin diruangan sehingga atletpun tidak cepat bosan 

untuk latihan.   
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g. Menyediakan peluru untuk petembak 

ñPeluru adalah  proyektil padat yang ditembakkan dari senjata 

api atau senapan angin, yang terbuat dari logam, umumnya dari timbal. 

Sebuah proyektil peluru merusak target dengan cara menembusnya 

dengan energi kinetik yang dihasilkan oleh kecepatannya yang sangat 

tinggiò (https://id.wikipedia.org).  Maka dari itu pemerintah juga harus 

menyediakan peluru sebagai kebutuhan atlet untuk latihan sehari ï 

hari.  

h. Menyediakan kertas sasaran menambak 

Sasaran menembak juga harus disediakan pemerintah karna 

disanalah kita dapat melihat hasil / nilai yang kita tembakan dari 

senjata. 

i. Memiliki loker tempat penyimpanan barang untuk penembak  

Menyediakan loker penyimpanan senjata juga sangat 

dibutuhkan. Jika atlet sudah selesai latihan, ia bisa menyimpannya 

didalam loker tersebut. Biasanya loker dilapangan yang ada di 

Indonesia  berbentuk ruangan sehingga 1 loker tersebut bisa 

menyimpan beberapa senjata atlet. 

Berdasarkan prasarana olahraga diatas lapangan menembak terbagi 

dua jenis yaitu indoor dan outdoor.Untuk lapangan menembak indoor 

standarnya memiliki luas  ±10m x 15m.Sedangkan lapangan menembak 

outdoor memiliki luas yang berpariasi tergantung jarak menembaknya, 

mulai dari menembak jarak 25mhingga 50m. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Proyektil
https://id.wikipedia.org/wiki/Senjata_api
https://id.wikipedia.org/wiki/Senjata_api
https://id.wikipedia.org/wiki/Senapan_angin
https://id.wikipedia.org/wiki/Logam
https://id.wikipedia.org/wiki/Timbal
https://id.wikipedia.org/wiki/Energi_kinetik
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Selain sarana dan prasarana yang sudah dijelaskan diatas lapangan 

tembak memiliki syarat untuk memnuhi standarisasi dari segi keamanan. 

Dari segi keamanan yang dimaksud adalah untuk penembak atau 

pengguna lapangan dan juga masyarakat sekitar lapangan tembak. Adapun 

syarat lapangan tembak ini adalah dalam segi pemilihan lokasi karena 

olahraga menembak menimbulkan suara yang keras, penempatan lapangan 

harus jauh dari pemukiman warga untuk menghindari peluru nyasar.  

5. Aspek Keamanan 

Berbeda dengan cabang olahraga lain yang mana semua 

masyarakat dari yang berumur kecil hingga dewasa bisa bermain dengan 

alat yang dipakai. Contohnya seperti bola kaki, bola voli, bola basket anak 

ï anak hingga dewasa bisa bermain bola tersebut dimana dan kapan saja. 

Sedangkan olahraga menembak alat yang digunakan seperti pistol dan rifle 

tidak diperuntukkan untuk dimainkan begitu saja karena sangatlah 

berbahaya. 

Maka dari itu untuk orang ï orang yang mempunyai senjata baik 

itu api atupun angin harus mempunyai surat izin dari kepolisian bahkan 

untuk memiliki surat izin tersebut seseorang itu harus melewati 

pemeriksaan kejiwaan. Hal ini dapat kita lihat di Undang ï Undang 

Darurat No. 12 tahun 1951 pasal 1 dan 2 yaitu : 

ñBarangsiapa, yang tanpa hak memasukkan ke Indonesia, 

membuat, menerima, mencoba memperoleh, menyerahkan atau 

mencoba menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai 

persediaan padanya atau mempunyai dalam miliknya, menyimpan, 

mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan atau 

mengeluarkan dari Indonesia sesuatu senjata api, munisi atau 
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sesuatu bahan peledak, dihukum dengan hukuman mati atau 

hukuman penjara seumur hidup atau hukuman penjara sementara 

setinggi-tingginya dua puluh tahun. 

 

Yang dimaksudkan dengan pengertian senjata api dan munisi 

termasuk juga segala barang sebagaimana diterangkan dalam pasal 

1 ayat (1) dari Peraturan Senjata Api (vuurwaapenregeling: in, uit, 

door, voer en lossing) 1936 (Stbl. 1937 No.170), yang telah diubah 

dengan Ordonnantie tanggal 30 Mei 1939 (Stbl. No.278), tetapi 

tidak termasuk dalam pengertian itu senjata-senjata yang nyata-

nyata mempunyai tujuan sebagai barang kuno atau barang yang 

ajaib (merkwaardigheid), dan bukan pula sesuatu senjata yang 

tetap tidak dapat terpakai atau dibikin sedemikian rupa sehingga 

tidak dapat dipergunakanò. 

 

Jadi dapat kita simpulkan bahwa apabila seseorang ingin menjadi 

atlet menembak senjata yang gunakan harus ada surat izin dari kepolisian, 

surat keterangan kesehatan, dan harus mempunyai kartu tanda anggota 

perbakin sebagai bukti bahwa seseorang tersebut sudah memiliki izin dari 

pengprovnya untuk memiliki senjata api ataupun senjata angin yang untuk 

dipertandingkan tersebut. Jika tidak memiliki surat izin seperti ketentuan 

tersebut, orang yang memiliki senjata tersebut akan mendapatkan hukuman 

penjara 20 tahun atau kurungan penjara seumur hidup atau hukuman mati. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 

1. Satria (2010), yang berjudul ñPeranan Dinas Pemuda dan Olahraga 

Dalam Pembinaan Atlet Di Kabupaten Sidrapò menyimpulkan bahwa   

peran  DISPORABUDPAR yaitu harus mendanai atlet, menyediakan 

sarana dan prasarana, memberikan penghargaaan. Dengan kurangnya 
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sarana dan prasarana maka atlet tidak memiliki medan untuk 

meningkatkan latihannya dan menyalurkan bakatnya. 

2. Fajar Agung Trisnadi (2016), yang berjudul ñAnalisis Manajemen Sarana 

Prasarana Gelanggang Olahraga SATRIA Purwokerto untuk Peningkatan 

Prestasi dan Olahraga Masyarakatò menyimpulkan bahwa : Manajemen 

sarana prasarana yang ada di GOR SATRIA Purwokerto telah 

melaksanakan proses manajemen sesuai teori yang ada. Dalam proses 

Planning, Organizing, Directing, Staffing, dan Controlling yang 

bekerjasama dengan pemerintah daerah Kabupaten Banyumas untuk 

pengembangan sarana prasarana dan peningkatan kualitas kerja pegawai, 

kelengkapan sarana prasarana Gelanggang olahraga SATRIA Purwokerto 

dalam peningkatan prestasi olahraga di Kabupaten Banyumas merupakan 

faktor penunjang positifnya hasil event POPDA Jawa Tengah yang diikuti 

oleh atlet-atlet Kabupaten Banyumas, dari tahun 2013 sampai 2015 

perolehan medali selalu meningkat. 

3. Marzuki (2009), yang berjudul ñtinjauan pembinaan olahraga sepakbola 

di SMA Negeri 5 Bengkulu Selatanò pelatih perlu meningkatkan motivasi 

atlet, diharapkan kepada alelat agar dapat mengikuti latihan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Pembinaan adalah suatu usaha untuk memperoleh hasil prestasi yang 

maksimal. Usaha ini bukan hanya melibatkan atlet melainkan juga melibatkan 

pelatih, pengurus organisasi dan sarana prasarana olahraga. Sebagai atlet, 
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diharapkan untuk tidak main ï main dalam latihan untuk mencapai prestasi 

yang optimal. Atlet diharapkan mempunyai motivasi baik motivasi dari dalam 

diri, maupun motivasi dari lingkungan sekitar. 

Pelatih adalah seseorang yang memegang kendali penting dalam 

sebuah pembinaan. Maka dari itu pelatih dituntut untuk dapat melahirkan atlet 

ï atlet berprestasi disetiap cabang olahraga. Pelatih diharapkan mampu 

membuat metode ï metode latihan bagi atletnya, karena atlet mempunyai 

kriteria masing ï masing dalam melakukan latihan. Pelatih juga harus ada 

pelatih baik untuk jangka pendek maupun dalam jangka panjang.  

Organisasi adalah suatu komponen yang berperan penting dalam 

pembinaan olahraga. Tanpa adanya struktur organisasi, pembinaan dalam 

olahraga juga tidak akan berjalan dengan baik. Maka dari itu sangat 

dibutuhkan kerjasama antar pengurus dengan tujuan meningkatkan prestasi 

atlet. 

Sarana dan prasarana yang memadai juga ikut berperan dalam 

meningkatkan prestasi atlet. Tanpa adanya sarana dan prasarana mustahil jika 

suatu daerah bisa melakukan pembinaan pada atletnya. Keterbatasan sarana 

prasarana juga berpengaruh pada prestasi atlet. Hubungan antara motivasi 

atlet, pelatih, mekanisme organisasi dan sarana prasarana dalam pembinaan 

olahraga menambak di Riau terlihat lebih jelas pada bagan : 
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Gambar: bagan kerangka konseptual 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teori, kerangka konseptual serta melihat penelitan 

yang relevan diatas, dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana motivasi atlet cabang olahraga menembak Provinsi Riau? 

2. Bagaimana peranan pelatih dalam pembinaan olahraga menembak di 

Provinsi Riau? 

3. Bagaimana mekanisme organisasi pada cabang olahraga menembak di 

Provinsi Riau? 

4. Bagaimana kondisi fasilitas sarana prasarana cabang olahraga menembak 

di Provinsi Riau? 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan bersifat deskriptif, bertujuan untuk 

memberikan dan menginterprestasikan data sebagaimana adanya, data 

yang diperoleh akan di analisis dan akan di interprestasikan sesuai dengan 

tujuan yang ada. Penelitian yang deskriptif ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan menafsirkan data melalui alat ungkap yang relevan.   

2. Tempat Penelitian 

Seketariat Pengprov Perbakin Riau beralamat dijalan Setia Budi 

No.66 Pekanbaru.  

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dalam penelitian Tinjauan Pembinaan Olahraga 

Menembak di Provinsi Riau ini dilaksanakan pada tanggal 1 sampai 3 Juli 

2019. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari segala penafsiran istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka perlu dikemukakan beberapa definisi operasional sebagai 

berikut : 

1. Pembinaan ialah  suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh hasil 

yang baik atau maksimal. Dalam olahraga prestasi usaha untuk 

melakukan pembinaan kepada atlet, pelatih serta organisasi yang 
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menaungi cabang olahraga tersebut benar benar harus melakukan kerja 

sama yang sangat baik untuk mencapai prestasi yang baik pula, serta 

menentukan maju mundurnya olahraga menembak di Riau. 

2. Olahraga menembak adalah olahraga yang membutuhkan konsentrasi, 

ketenangan serta akurasi dan fokus pada pejera dan sasaran.  

3. Motivasi bertujuan untuk mengubah atau menggerakkan seseorang untuk 

melakukan sesuatu kegiatan sehingga memperoleh hasil atau mencapai 

tujuan tertentu. 

4. Motivasi instrinsik adalah motivasi atau kemauan yang timbul dari dalam 

diri atlet tersebut.  

5. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi atau kemuan yang timbul dari luar 

dari atlet tersebut. 

6.  Pelatih adalah seseorang yang memberikan dan mengajarkan bentuk ï 

bentuk latihan. Tugas seorang pelatih bukan hanya sekedar membantu 

atlet dalam meraih prestasi, melainkan untuk membimbing para atlet 

melakukan latihan dengan baik dan terkontrol. 

7. Mekanisme organisasi adalah serangkaian atau perangkat suatu organisasi 

untuk mencapai satu tujuan dan terfokus pada suatu sistem. 

8. Sarana dan Prasarana adalah tempat penyelengaraan olahraga 

dilaksanakan serta tempat peralatan serta kebutuhan atlet disimpan. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sesuai dengan objek yang diteliti, maka penelitian ini mengambil 

populasi seluruh atlet menembak di Provinsi Riau yang aktif berlatih. 

Berdasarkan informasi dari pengprov Riau bahwasanya atlet menembak 

Riau berjumlah 21 orang.  

Nama Atlet Jenis Kelamin  kategori 

1. Totok Trimantanto Laki ï laki Senior 

2. Safrin Sihombing Laki ï laki Senior 

3. Sugiono Laki ï laki Senior 

4. Dwi Priyo Setiono Laki ï laki Senior 

5. Sarowanto Zai Laki ï laki Senior 

6. Tito Surianto Laki ï laki Senior 

7. Pratama Adiyuda Dirgantara Laki ï laki Youth 

8. Rendinda Laki ï laki Youth 

9. Raynaldi Laki ï laki Youth 

10. Attala azha Laki ï laki Youth 

11. Muhammad Surya Huda Laki ï laki Youth 

12. Bary Agustini Perempuan Senior 

13. Indrayani Perempuan Senior 

14. Harum Wuhmiyar Perempuan Senior 

15. Erlinawati CH Perempuan Senior 

16. Bella Shasi Saraswara Perempuan Senior 

17. Tiara Helmalia Putri Perempuan Youth 

18. Salsabila Rabbani Perempuan Youth 

19. Aisyah Raihanatul Qalbi Perempuan Youth 

20. Nitasha Septana  Perempuan Youth 

21. Berliana Perempuan Youth 

 

2. Sampel 

Peneliti menggunakan sampel jenuh atau sensus. Berdasarkan 

dengan pendapat Edy Yuwono (2010:79) ñsampel jenuh, merupakan 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dipilih sebagai 
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sampel. Teknik ini disebut juga sensusò. Berdasarkan penjelasan diatas 

maka seluruh atlet menembak Riau akan menjadi sampel penelitian. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder adapun data primer dalam penelitian ini adalah data 

yang langsung dikumpulkan peneliti pada saat melakukan penyebaran 

angket, sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti 

melalui data atlet maupun pelatih. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari atlet menembak 

Riau yang telah mengisi angket sesuai dengan petunjuk yang diberikan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

angket. Angket merupakan daftar pernyataan yang harus dijawab oleh 

respoden. Dalam pembuatan angket pernyataan dinyatakan dalam bentuk 

positif dan negatif. 

Dalam penyusunan instrumen dilakukan dalam beberapa tahap yaitu 

penentuan indikator, kisi ï kisi dan uji coba instrumen. Setiap butir 

pernyataan disediakan 5 jawaban : 

1. Pernyataan Positif 

a. Alternatif  jawaban Sangat Setuju (SS) skor   = 5 

b. Alternatif jawaban Setuju (S) skor    = 4 
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c. Alternatif jawaban Ragu ï Ragu (RR) skor    = 3 

d. Alternatif jawaban Tidak Setuju (TS) skor   = 2 

e. Alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS) skor  = 1 

2. Pernyataan Negatif 

a. Alternatif  jawaban Sangat Setuju (SS) skor   = 1 

b. Alternatif jawaban Setuju (S) skor    = 2 

c. Alternatif jawaban Ragu ï Ragu (RR) skor    = 3 

d. Alternatif jawaban Tidak Setuju (TS) skor   = 4 

e. Alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS) skor  = 5 

F. Analisis Uji Coba Angket 

 Sebelum instrumen digunakan terhadap sampel penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan uji coba instrumen pada atlet menembak Bukittinggi yang terpilih 

sebagai responden, sebanyak 10 orang. Selanjutnya hasil uji coba dianalisis 

untuk mengetahui kesahihan (validitas) dan keterandalan (reabilitas) dari 

instrumen tersebut. 

G. Instrumen Penelitian 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

alat untuk mengumpulkan data berupa angket, wawancara dan observasi. 

Maka, peneliti menyusun angket penelitian dengan arahan dari dosen 

pembimbing, kemudian menyebarkan kepada responden sampel untuk 

memperoleh data pembinaan atlet olahraga menembak di Riau. 

Sebelum data dikumpulkan melalui penyebaran angket/kuisioner, 

maka terlebih dahulu dipersiapkan langkah ï langkah sebagai berikut : 
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1. Mencari validitas angket. 

2. Uji coba instrumen. 

3. Meminta surat izin penelitian dari Dekan FIK Universitas Negeri Padang. 

4. Membuat surat izin penelitian untuk Pengprov Cabang Olahraga 

Menembak Riau. 

5. Menyusun jadwal, persiapan dan pelaksanaan penyebaran angket. 

6. Meminta surat izin balasan dari Pengprov setelah selesai melaksanakan 

penelitian di Pengprov Cabang Olahraga Menembak Riau. 

H. Teknik Analisa Data 

Data yang telah dikumpulkan diolah dan dianalisa dengan langkah ï 

langkah sebagai berikut : 

1. Verifikasi data atau memeriksa data yang telah diisi responden 

2. Mengelompokkan item berdasarkan indikator 

3. Membuat tabel persiapan untuk tabulasi data 

4. Menghitung frekuensi dari masing ï masing alternatif jawaban yang 

diberi 

5. Menghitung jawaban dengan rumus 

Kemudian menurut Suharsimi Arikunto (2014:286) karena penilitian 

ini bersifat deskriptif, maka teknik analisa data menggunakan persentase.  

Dengan rumus sebagai berikut : 

P =  x 100% 

Keterangan :   

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Responden 
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Untuk mencari tingkat pencapaian responden terhadap penyebaran 

kuisioner yang dilakukan, maka pada bagian deskripsi ini akan tergambar 

persentase dan kategori pencapaian responden tersebut. Untuk dilkukan 

dengan rumus dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2014:296), sebagai 

berikut : 

TP =  x 100% 

 

Keterangan : 

TP = tingkat pencapaian responden 

Dengan kriteria nilai tingkat pencapaian responden diklarifikasikan 

sebagai berikut : 

Persentase pencapaian   Kriteria  

100% - 80%    : Sangat Baik 

79% - 60%    : Baik 

59% - 40%    : Cukup 

39% - 20%    : Kurang Baik 

19% - 0%    :  Tidak Baik 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Pada bab ini akan dikemukakan hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan dan pembahasan terhadap hasil penelitian tersebut. Penelitian ini 

adalah Pembinaan olahraga Menembak Provinsi Riau yang meliputi: (1). 

Motivasi atlet (2) Pelatih, (3) mekanisme, dan (4) sarana dan prasarana. 

Penelitian ini dilakukan Seketariat Pengprov Perbakin Riau beralamat dijalan 

Setia Budi No.66 Pekanbaru. melalui butir jawaban angket yang disebar 

kepada 21 orang atlet Menembak Provinsi Riau. 

B. Hasil Penelitian 

Berikut ini akan diuraikan tentang pembinaan olaharaga Menembak 

Provinsi Riau yang terdiri dari indikator sebagai berikut: 

1. Hasil Angket Penelitian 

a. Motivasi Atlet  

Berdasarkan indikator motivasi atlet yang diberikan sebanyak 11 

item pernyataan kepada 21 orang atlet yang dijadikan sebagai responden, 

ditemukan jumlah total jawaban ñsangat setujuò sebanyak  = 62 jawaban atau 

26,84 %, jawaban ñsetujuò sebanyak 76 jawaban atau 32,90%, jawaban 

ñragu-raguò sebanyak 25 jawaban atau 10,82%, jawaban ñtidak setujuò 

sebanyak 27 jawaban atau 11,69%, jawaban ñsangat tidak setujuò 

sebanyak 41 jawaban atau 17,75% . Untuk lebih jelasnya, Deskripsi hasil 

penelitian tentang pembinaan  olahraga Menembak Provinsi Riau dapat 

dilihat pada table dan histogram berikut ini. 
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Tabel 1.  Distribusi Frekuensi hasil penelitian Pembinaan olahraga 

Menembak Provinsi Riau pada Sub Indikator  Motivasi 

Atlet  

No jawaban 
Skor 

(x) 

Fa 

  

Fr  

  

× Skor 

(x . fa) 

1 sangat setuju 5 62 26.84 310 

2 Setuju 4 76 32.90 304 

3 ragu-ragu 3 25 10.82 75 

4 tidak setuju 2 27 11.69 54 

5 sangat tidak setuju 1 41 17.75 41 

× 231 100.00 784 

Skor Ideal 5x21x11=1155 

Tingkat Capaian  784/1155x100% =67,88% 

  

 

Gambar 2. Histogram Pembinaan Permainan  Olahraga Menembak 

Provinsi Riau Pada Sub Indikator Motivasi Atlet 

 

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sebesar  

784 sedangkan skor ideal 1155. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa  Pembinaan olahraga Menembak Provinsi Riau pada sub indikator 

motivasi atlet adalah 67,88%. Menurut Arikunto (2014:296) kategori nilai 

antara 60% ï 79% adalah berada pada klasifikasi ñBaikò. 

b. Pelatih 

Berdasarkan indikator pelatih yang diberikan sebanyak 11 item 

pernyataan kepada 21 orang atlet yang dijadikan sebagai responden, 
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ditemukan jumlah total jawaban ñsangat setujuò sebanyak  = 51 jawaban atau 

22,08 %, jawaban ñsetujuò sebanyak 60 jawaban atau 25,97%, jawaban 

ñragu-raguò sebanyak 76 jawaban atau 32,90%, jawaban ñtidak setujuò 

sebanyak 29 jawaban atau 12,55%, jawaban ñsangat tidak setujuò 

sebanyak 15 jawaban atau 6,49% . Untuk lebih jelasnya, Deskripsi hasil 

penelitian tentang pembinaan olahraga Menembak Provinsi Riau pada sub 

indikator pelatih dapat dilihat pada table dan histogram berikut ini. 

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi hasil penelitian Pembinaan Olahraga 

Menembak Pada Sub Indikator Pelatih 

No jawaban 
Skor 

(x) 
Fa Fr 

× Skor 

(x . fa) 

1 sangat setuju 5 51 22.08 255 

2 setuju 4 60 25.97 240 

3 ragu-ragu 3 76 32.90 228 

4 tidak setuju 2 29 12.55 58 

5 sangat tidak setuju 1 15 6.49 15 

× 231 100 796 

Skor Ideal 5x21x11=1155 

Tingkat Capaian  796/1155x100% =68,92% 

 

 

Gambar 3.  Histogram Pembinaan Olahraga Menembak Provinsi 

Riau Pada Sub Indikator Pelatih 
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Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sebesar  

796 sedangkan skor ideal 1155. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa  Pembinaan olahraga Menembak Provinsi Riau pada sub indikator 

pelatih adalah 68,92%. Menurut Arikunto (2014:296) kategori nilai antara 

60% ï 79% adalah berada pada klasifikasi ñBaikò. 

c. Mekanisme Organisasi 

Berdasarkan indikator mekanisme organisasi yang diberikan 

sebanyak 11 item pertanyaan kepada 21 orang atlet yang dijadikan sebagai 

responden, ditemukan jumlah total jawaban ñsangat setujuò sebanyak  = 39 

jawaban atau 16,88 %, jawaban ñsetujuò sebanyak 93 jawaban atau 40,26%, 

jawaban ñragu-raguò sebanyak 56 jawaban atau 24,24%, jawaban ñtidak 

setujuò sebanyak 21 jawaban atau 9,09%, jawaban ñsangat tidak setujuò 

sebanyak 22 jawaban atau 9,52% . Untuk lebih jelasnya, Deskripsi hasil 

penelitian tentang pembinaan olahraga Menembak Provinsi Riau pada sub 

indikator mekanisme organisasi dapat dilihat pada table dan histogram 

berikut ini. 

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi hasil penelitian Pembinaan Olahraga 

Menembak Pada Sub Indikator Mekanisme Organisasi 

No Jawaban 
Skor 

(x) 

Fa 

 

Fr  

 

× Skor 

(x . fa) 

1 sangat setuju 5 39 16.88 195 

2 setuju 4 93 40.26 372 

3 ragu-ragu 3 56 24.24 168 

4 tidak setuju 2 21 9.09 42 

5 sangat tidak setuju 1 22 9.52 22 

× 231 100 799 

Skor Ideal 5x21x11=1155 

Tingkat Capaian  799/1155x100% =69,182% 
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Gambar 4. Histogram Pembinaan Olahraga Menembak Provinsi Riau 

Pada Sub Indikator Mekanisme Organisasi 

 

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sebesar  

799 sedangkan skor ideal 1155. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa  Pembinaan olahraga Menembak Provinsi Riau pada sub indikator 

mekanisme organisasi adalah 69,17%. Menurut Arikunto (2014:296) 

kategori nilai antara 60% ï 79% adalah berada pada klasifikasi ñBaikò. 

d. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan indikator sarana dan prasara yang diberikan sebanyak 

9 item pertanyaan kepada 21 orang atlet yang dijadikan sebagai responden, 

ditemukan jumlah total jawaban ñsangat setujuò sebanyak  = 23 jawaban atau 

12,17%, jawaban ñsetujuò sebanyak 33 jawaban atau 17,46%, jawaban 

ñragu-raguò sebanyak 55 jawaban atau 29,10%, jawaban ñtidak setujuò 

sebanyak 38 jawaban atau 20,11%, jawaban ñsangat tidak setujuò 

sebanyak 40 jawaban atau 21,16% . Untuk lebih jelasnya, Deskripsi hasil 

penelitian tentang pembinaan olahraga Menembak Provinsi Riau pada sub 
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indikator sarana dan prasarana dapat dilihat pada table dan histogram 

berikut ini. 

Tabel 4.  Distribusi Frekuensi hasil penelitian Pembinaan olahraga 

Menembak Provinsi Riau Pada Sub Indikator Sarana dan 

Prasarana 

No Jawaban 
Skor 

(x) 
Fa Fr 

× Skor 

(x . fa) 

1 sangat setuju 5 23 12.17 115 

2 Setuju 4 33 17.46 132 

3 ragu-ragu 3 55 29.10 165 

4 tidak setuju 2 38 20.11 76 

5 sangat tidak setuju 1 40 21.16 40 

× 189 100 528 

Skor Ideal 5x21x9=945 

Tingkat Capaian  528/945x100% =55,87% 

 

 

 
Gambar 5.  Histogram Pembinaan Olahraga Menembak Provinsi 

Riau Pada Sub Indikator Sarana dan Prasarana 

 

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sebesar  
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dan prasarana adalah 55,87%. Menurut Arikunto (2014:296) kategori nilai 

antara 40% ï 59% adalah berada pada klasifikasi ñcukupò. 

2. Hasil Penelitian Wawancara 

a. Pelatih 

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan pelatih cabang 

olahraga menembak Provinsi Riau  tentang pendidikan seorang pelatih. 

Menurut Bapak Rufdi Maôruf tgl 24 April 2019 :  

ñpendidikan bagi pelatih sangatlah penting karena dalam olahraga 

khususnya menembak diperlukan pelatih yang memiliki ilmu 

pengetahuan yang sangat terukur. Pelatih yang kurang 

berpendidikan dalam menerapkan ilmu dan pengetahuan dalam 

menerapkan program kepelatihan akan kesulitan dikarenakan 

olahraga menembak terus berkembang baik teknik, sarana dan 

prasarana, aturan serta regulasi.ò 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang pelatih dalam cabang 

olahraga menembak haruslah mempunyai pendidikan ilmu pengetahuan 

yang tinggi. Karena olahraga menembak termasuk dalam olahraga khusus 

yang mana tidak banyak orang yang mengetahui. Maka dari itu pelatih 

menembak dituntut untuk memiliki pendidikan yang mendalam tentang 

olahraga  menembak melihat olahraga menembak terus berkembang. 

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan pelatih cabang olahraga 

menembak Provinsi Riau  tentang sertifikasi seorang pelatih. Menurut Bapak 

Rufdi Maôruf tgl 24 April 2019 :  

ñSertifikasi adalah salah satu persyaratan administrasi dalam 

menentukan kualitas pelatih atau sebagai jenjang keterampilan bagi 

pelatih. Sertifikasi adalah alat pengukur kemampuan yang dimiliki 

pelatih dalam menentukan sistem den metode berlatih yang benar 

serta cara memberikan ilmu pengetahuan tentang olahraga 

menembak pada atlet yang akan dilatih. Semakin tinggi sertifikasi 

yang diikuti tentunya akan memberikan dampak positif bagi 



 42 

pembinaan prestasi yang akan dicapai sesuai dengan target 

pelatih.ò 

Menurut penjalesan pelatih menembak Provinsi Riau tersebut 

dapat kita simpulkan bahwa sertifikat pelatih dalam cabang olahraga 

menembak itu sangat dibutuhkan. Karena sertifikat itu adalah salah satu 

administrasi yang harus didapat seseorang untuk menjadi pelatih 

menembak. Sertifikat tersebut juga menjadi tolak ukur kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk menjadi pelatih menambak. Maka dari itu 

pemerintah menekan bagi orang ï orang yag ingin menjadi pelatih 

olahraga menembak di Riau agar mempunyai sertifikat yang tinggi agar 

tercapai prestasi maksimal atlet. 

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan pelatih cabang 

olahraga menembak Provinsi Riau  tentang pengalaman seorang pelatih. 

Menurut Bapak Rufdi Maôruf tgl 24 April 2019 :  

ñpengalaman bagi seorang pelatih itu sangatlah penting, karena 

pengalaman mereupakan sarana penunjang dan juga sebagai alat 

evaluasi bagi pelatih dalam memutuskan satu kebijakan. 

Pengalaman dalam mendampingi atlet yang bertanding juga akan 

sangat diperlukan juga dalam menurunkan atlet dalam event ï 

event tertentu dan juga dalam menentukan nomor ï nomor yang 

akan diikutiò. 

 

Dari wawacara tersebut dapat kita simpulkan bahwa pengalaman 

pelatih pada cabang olahraga menembak itu sangatlah berpengaruh pada 

prestasi atlet. Pengalaman bertanding seorang pelatih tersebutlah yang 

diaplikasikan kepada atlet menembak juga pengalaman pelatih menembak 

mendampingi atlet juga sangat diperlukan agar atlet tidak terkena mental 
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saat bertanding dan segala sesuatu yang diperlukan atlet saat bertanding 

juga terpenuhi. 

 Wawancara yang dilakukan peneliti dengan pelatih cabang 

olahraga menembak Provinsi Riau  tentang program latihan seorang 

pelatih. Menurut Bapak Rufdi Maôruf tgl 24 April 2019 : ñsebagai seorang 

pelatih haruslah mempunyai program latihan untuk meningkatkan prestasi 

atlet yang sistematis, terukur serta kontiniuò.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang pelatih menembak harus 

mempunyai program latihan. Sebagaimana yang kita tahu bahwa program 

latihan itu adalah pegangan penting bagi pelatih untuk dijadikan pedoman 

dalam merencanakan latihan dalam jangka waktu pendek maupun dalam 

jangka waktu yang panjang. 

b. Mekanisme organisasi 

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Mondang 

sekretaris 2 pengprov cabang olahraga menembak Provinsi Riau  tentang 

mekanisme organisasi pada wawancara tgl 17 Mei 2019 : 

ñmekanisme organisasi pada cabang olahraga menembak di Riau 

berjalan dengan baik, terlihat dengan semakin tingginya minat 

masyarakat dalam olahraga menembak, sehingga semakin banyak 

pengurus kabupaten perbakin yang dibuka dan semakin banyaknya 

club ï club menembak yang berdiri dibawah binaan pengprovò. 

 

Dapat kita simpulkan bahwa mekanisme organisasi olahraga 

menembak di Provinsi Riau bejalan dengan sangat baik. Hal ini dilihat dari 

tingginya minat masyarakat terhadap cabang olahraga menembak di 
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Provinsi Riau dan banyaknya club ï club menembak yang berdiri se-

Provinsi Riau. 

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Mondang 

sekretaris 2 pengprov cabang olahraga menembak Provinsi Riau  tentang 

dikelolanya organisasi pada wawancara tgl 17 Mei 2019 : 

ñsejauh ini organisasi yang dikelola sudah baik, tetapi ada kendala 

dalam cabor menembak yang paling utama di Riau adalah tidak 

adanya sarana lapangan untuk berlatih untuk atlet menembak, 

kurangnya pelatihan dan minimnya dana bantuan dalam pelatihan 

serta dalam mengikuti kejuaraan nasional bagi atlet. Hal ini 

membuat atlet sulit dalam mencapai hasil yang maksimal untuk 

memperoleh prestasiò. 

 

Dapat disimpulkan bahwa terkelolanya pengprov pada cabang 

olahraga menembak di Riau sudah baik. Walau masih ada kendala pada 

sarana prasarana olahraga menembak, kurangnya pelatihan serta minimnya 

bantuan dana untuk mengikuti kejuaraan nasional. Hal ini yang 

menghambat atlet tidak memperoleh hasil yang maksimal.  

3. Hasil Penelitian Observasi 

a. Sarana prasarana 

Menurut observasi yang dilakukan pada tanggal 1 Juli 2019 

lapangan tembak di Provinsi Riau yang berada di Rumbai masih tidak 

dapat dipakai. Lapngan tersebut tidak dapat digunakan sejak berakhirnya 

PON 2012 lalu. Tidak adanya perhatian dari pemerintah akan sarana 

prasarana menembak ini membuat atlet, pelatih serta organisasi yang 

menaungi cabang olahraga menembak pesimis akan peningkatan prestasi 

atlet menembak Riau. 
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Untuk fasilitas prasarana pemerintah memberi bantuan kepada atlet 

yang berprestasi dicabang olahraga menembak berbentuk uang pembinaan 

yang diberi setiap sekali sebulan. Uang pembinaan tersebut digunakan 

atlet agar bisa membeli peluru, sasaran dan kelengkapan olahraga 

menembak lainnya. Untuk senjata pengprov menyediakan 1 pucuk air 

pistol, 1 pucuk senjata sport pistol dan 1 pucuk senjata rapid fire. 

Selebihnya atlet membeli senjata sendiri ï sendiri. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dalam bagian ini 

akan dilanjutkan dengan pembahasan terhadap hasil temuan tersebut. 

1. Motivasi Atlet  

Dari hasil penelitian mengenal motivasi atlet menembak di 

Provinsi Riau berada pada kategori baik. Artinya rata ï rata motivasi atlet 

menembak di Provinsi Riau sudah baik. Dengan total jawaban terbesar di 

jawaban ñsetujuò.  

Menurut pendapat Sardiman A.M. (2011:75) ñmotivasi dapat 

dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi ï kondisi 

tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia 

tidak suka,maka akan berusaha untuk meniadakan perasaan tidak suka 

itu.ò 

Menurut hasil diatas pengurus Provinsi haruslah menjaga motivasi 

atlet menembak Provinsi Riau ini, karna dalam mempertahankan ataupun 

meningkatkan motivasi yang timbul dari atlet sangat tidak mudah melihat 

setiap atlet mempuyai karakter yang berbeda ï beda. 
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2. Pelatih 

Selanjutnya untuk skor indikator pelatih atlet menembak Provinsi 

Riau berada baik. Artinya rata ï rata peranan pelatih menembak di 

Provinsi Riau belum maksimal dan perlu untuk ditingkatkan lagi. Untuk 

meningkatkan kinerja pelatih maka pelatih perlu lebih banyak menambah 

jam terbang dan pengalamannya dalam melatih, seperti menambah level 

licensi melatih ketingkat yang lebih tinggi lagi. 

Pelatih adalah seorang yang memberikan ilmu dan mengajarkan 

teori hingga praktek kepada atlet yang dilatihnya hingga atlet tersebut 

mencapai prestasi maksimal. Menurut Andi Suntoda Situmorang (2014:8): 

ñPelatih harus secara teratur menyesuaikan diri dengan 

perkembangan terbaru, mampu mengubah atau memodifikasi 

praktek kepelatihannya. Perubahan semacam ini dapat terjadi 

apabila pelatih tersebut: (1) memiliki pemahaman atas prinsip-

prinsip yang mapan dalam setiap ilmu yang relevan, (2) dengan 

teratur mencari pengetahuan baru dalam ilmu olahraga. Pelatih 

tidak perlu menjadi ilmuwan yang sesungguhnya tetapi untuk 

menjadi profesional, ia harus menjadi konsumen aktif berbagai 

informasi ilmiahò.  

Pelatih adalah seseorang yang berperan penting dalam kesuksesan 

atlet. Pelatih menembak di Provinsi Riau menurut sebagian atlet sudah 

bekerja dengan baik tetapi sebagian atlet memilih ragu ï ragu dalam 

menjawab pernyataan yang peneliti buat. Ini haruslah menjadi bahan 

evaluasi bagi pengurus Provinsi cabang olahraga menembak di Riau jika 

ingin meningkatkan prestasi atlet dalam olahraga menembak. Karena 

pelatih mempunyai pengaruh yang lebih besar atas prestasi atlet.  

3. Mekanisme Organisasi 

Untuk skor indikator mekanisme organisasi atlet menembak 

Provinsi Riau berada pada kategori baik. Artinya mekanisme organisasi ini 
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perlu di tingkatkan lagi kinerjanya dalam pembinaan olahraga menembak 

di Provinsi Riau. Untuk meningkatkan kinerja mekanisme organisasi maka 

perlu hendaknya orang-orang yang berpengalaman di bidang olahraga 

menembak masuk kedalam struktur organisasi, karena dengan kualitas 

sumber daya yang ada dalam suatu organisasi, maka akan berbanding 

lurus terhadap peningkatan kinerja mekanisme dari orgnisasi tersebut. 

Organisasi adalah sekelompok / perkumpulan orang yang saling 

menyatukan pikiran akan suatu yang akan mereka rencanakan. Sedangkan 

mekanisme organisasi adalah Mekanisme organisasi adalah serangkaian 

atau perangkat suatu organisasi untuk mencapai satu tujuan dan terfokus 

pada suatu sistem. R Iyem Wira Putra (1981:19) mengatakan ñorganisasi 

dan kerjasama tidak akan timbul kecuali kalau setiap anggota memahami 

apa yang harus dilakukan oleh kelompok dan dimana tempat serta fungsi 

anggota dalam setiap kelompokò.  

Menurut hasil diatas dapat kita lihat bahwa kepengurusan 

organisasi pada cabang olahraga menembak sudah baik. Langkah yang 

harus dilakukan selanjutnya oleh organisasi cabang olahraga menembak 

provin Riau adalah meningkatkan kinerjanya dalam mencapai prestasi 

meksimal atlet.  

4. Sarana dan Prasarana 

Untuk skor indikator sarana dan prasarana menembak Provinsi 

Riau berada pada kategori cukup. Artinya  sarana dan prasarana olahraga 

menembak di Provinsi Riau sangat jauh dari kata maksimal. Sarana dan 

prasarana sangat penting untuk peningkatan prestasi atlet olahraga 
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menembak di Provinsi  Riau, karena tercukupinya sarana dan prasarana 

akan lebih meningkatkan kemampuan atlet itu sendiri. 

Sarana prasarana dalam olahraga adalah suatu alat dan tempat yang bisa 

digunakan untuk mencapai tingat prestasi maksimal. Seperti yang tercantum 

pada Undang - Undang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 

21 bahwa: ñsarana adalah peralatan dan perlengkapan untuk kegiatan 

olahraga atau penyelenggaraan keolahragaanò dan Tercantum pada 

Undang - Undang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 21 

bahwa : ñprasarana olahraga adalah  tempat/ruang yang digunakan untuk 

kegiatan olahraga dan penyelenggaraan keolahragaanò. 

Dalam olahraga menembak sarana dan prasana adalah keutamaan 

yang sangat penting. Melihat olahraga menembak adalah olahraga yang 

berbahaya bagi lingkungan sekitar. Sarana prasarana juga salah satu 

penunjang prestasi atlet. Jika sarana prasarana masih dalam kata cukup 

maka yang harus dilakukan pemerintah dan pengprov Riau adalah 

menyediakan sarana prasarana yang lebih baik untuk latihan atlet 

menembak Riau. 

Berdasarkan dari deskripsi penelitian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa distribusi jawaban responden pada setiap sub indikator sebagian 

besar menyatakan ragu ï ragu dalam menjawab pernyataan instrument 

tersebut. Jika dilihat dari faktor penghambat, terlihat pada persentase 

sarana dan prasarana. Maka sub indikator yang merupakan faktor 

penghambat adalah indikator sarana dan prasarana latihan untuk atlet 
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menembak Provinsi Riau. Hal ini dapat juga kita lihat dari tingkat 

pencapaian skor, pencapaiannya lebih rendah dan berada pada kategeri 

cukup sehingga lebih rendah dari indikator lainnya. 

 



 

50 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pembinaan 

olahraga Menembak Provinsi Riauadalah sebebagai berikut: 

1. Tingkat capaian responden tentang  Pembinaan olahraga Menembak 

Provinsi Riau pada sub indikator motivasi atlet adalah sebesar 67,88% dan 

berada pada kategori baik. 

2. Tingkat capaian responden tentang  Pembinaan olahraga Menembak 

Provinsi Riau pada sub indikator pelatih adalah sebesar 68,92% dan berada 

pada kategori baik. 

3. Tingkat capaian responden tentang  Pembinaan olahraga Menembak 

Provinsi Riau pada sub indikator mekanisme organisasi adalah sebesar 

69,17% dan berada pada kategori baik. 

4. Tingkat capaian responden tentang  Pembinaan olahraga Menembak 

Provinsi Riaupada sub indikator sarana dan prasarana adalah sebesar 

55,87% dan berada pada kategori cukup. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. KONI setempat agar lebih memperhatikan dalam upaya pembinaan pada 

olahraga menembak Provinsi Riau 

2. Pembina agar lebih memperhatikan khususnya sarana prasara pada 

olahraga menembak Provinsi Riau 
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3. Atlet untuk lebih meningkatkan motivasi dalam berprestasi walaupun 

kekurangan dalam hal sarana dan prasarana.  
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Lampiran 1 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Bagian ini menyatakan data diri saudara/i atlet yang akan membantu 

peneliti mengklarifikasi jawaban saudara/i. 

2. Isi serta berikan tanda (ã) pada salah satu jawaban yang paling sesuai 

dengan data diri saudara/i. 

Nama  : 

Kategori  : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Pendidikan : SD  SMP   SMA S1  S2       

     Angkatan 

PETUNJUK PENGISIAN  

1. Bacalah dengan baik  setiap pernyataan. 

2. Pada bagian ini saudara/i diminta untuk memberikan tanda (ã) pada salah 

satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat saudara/i 

3. Terdapat pilihan jawaban yang disediakan untuk menjawab pernyataan ï 

pernyataan dibawah ini, yaitu : 

a. Sangat Setuju (ST) 

b. Setuju (S) 

c. Ragu ï Ragu (RR) 

d. Tidak Setuju (TS) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 

 



 

 

55 

Lampiran 2 

ANGKET PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK KOTA 

BUKITTINGGI  

NO PERNYATAAN  SS S RR TS STS 

1. 
Saya selalu berupaya untuk disiplin saat latihan 

menembak.           

2. 
Saya berlatih menembak atas kemauan saya 

sendiri.           

3. 
Saya selalu antusias mengikuti latihan 

menembak.           

4. 
Saya selalu melakukan latihan diluar jadwal 

latihan yang di buat pelatih.           

5. 
Saya selalu mengisi waktu tenggang dengan 

latihan kering.           

6. 
Saya akan menerima dengan lapang dada jika 

hasil tembakan saya mengecewakan.           

7. 
Saya latihan menembak disebabkan oleh 

tuntutan orang tua saya.           

8. 
Orang tua saya memberi dorongan atau motivasi 

untuk latihan menembak.           

9. 
Pelatih saya memberi dorongan atau motivasi 

untuk latihan menembak.           

10. 

Saya bersemangat jika teman ï teman saya 

memberi pujian pada saya saat saya mendapat 

prestasi.           

11. 
Saya akan lebih bersemangat saat latihan jika 

bonus yang akan didapat berjumlah besar.           

12. 
Saya akan lebih bersemangat jika pasangan saya 

memberi motivasi untuk latihan menembak. 
          

13. 
Saya akan lebih bersemangat jika mendapatkan 

reward.           

14. 
Saya akan lebih bersemangat saat latihan 

bersama dengan teman ï teman atlet yang lain.           

15. 
Saya akan begitu sangat kecewa jika tembakan 

saya mengecewakan.           

16. 
Pelatih saya memiliki ilmu yang luas tentang 

olahraga menembak.           
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17. 
Pelatih saya memiliki  banyak pengalaman 

sebagai pelatih menembak.           

18. 
Pelatih saya memiliki prestasi dicabang olahraga 

menembak.           

19. 
Pelatih saya selalu memberikan dorongan serta 

motivasi kepada saya.           

20. 
Pelatih saya memiliki sertifikat pelatih dicabang 

olahraga menembak.           

21. 
Pelatih saya memiliki latar belakang ilmu 

melatih yang baik.           

22. 
Pelatih saya tidak memiliki sertifikat pelatih 

dicabang olahraga menembak.           

23. 
Pelatih saya tidak memahami apa saja keperluan 

atlet.           

24. 
Pelatih yang melatih atlet Bukittinggi tidak 

pernah membawa atletnya untuk berprestasi.           

25. 

Pelatih saya belum mampu untuk menyampaikan 

informasi ï informasi dengan jelas, tepat dan 

sederhana.           

26. 
Pelatih saya kurang mampu untuk melakukan 

pendekatan kepada atletnya.           

27. 
Pelatih saya selalu menerapkan program latihan 

secara benar.           

28. 
Pelatih saya mempunyai program setiap kali atlet 

latihan.           

29. 
Pelatih saya mampu melaksanakan program 

latihan secara konsisten.           

30. 
Pelatih saya tidak mampu memahami program 

atau metode latihan dengan baik.           

31. 
Manajemen olahraga menembak di Bukittinggi 

tidak terlaksana dengan baik.           

32. 
Organisasi pemkot perbakin  Bukittinggi 

mempunyai struktur yang lengkap.           

33. 
Masing ï masing pengurus bekerja sesuai 

dengan bidangnya.           

34. 

Program kerja yang dibuat pengurus perbakin di 

Bukittinggi selalu berusaha untuk meningkatkan 

prestasi atlet.           

35. 
Organisasi perbakin di Bukittinggi rutin 

mengadakan kompetisi.           
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36. 

Kepengurusan organisasi pemkot perbakin 

Bukittinggi juga ikut membantu meningkatkan 

prestasi atlet.           

37. 
Pengurus organisasi perbakin di Bukittinggi ikut 

mengontrol atlet pada saat latihan.           

38. 
Pengurus organisasi perbakin di Bukittinggi 

melaksanakan program kerja dengan baik.           

39. 
Organisasi kepengurusan selalu memberi saya 

dorongan untuk latihan dengan tekun.           

40. 

Organisasi kepengurusan perbakin Bukittinggi 

tidak pernah memberikan dorongan untuk 

melakukan latihan.           

41. 

Pengurus organisasi perbakin Bukittinggi 

membantu memperbaiki sarana dan prasarana 

yang rusak.           

42. 
Pengurus organisasi terlihat tak mau tau dengan 

atletnya.           

43. 

Pengurus organisasi perbakin Bukittinggi 

membantu pendanaan untuk mengikuti suatu 

event.           

44. 

Pengurus organisasi perbakin Bukittinggi 

membantu memenuhi kebutuhan atlet 

menembak.           

45. 

Pengurus organisasi perbakin Bukittinggi 

memberikan apresiasi kepada atlet yang 

berprestasi.           

46. 
Bukittinggi mempunyai fasilitas sarana dan 

prasarana yang lengkap.           

47. 
Bukittinggi mempunyai lapangan indoor dan 

outdoor.           

48. Saya berlatih ditempat lain.           

49. 

Kualitas sarana saya seperti senjata, peluru, 

sasaran memenuhi standar untuk melakukan 

latihan.           

50. 
Lapangan yang saya pakai sudah sesuai dengan 

ukuran ISSF.           

51. 
Sarana dan prasarana menembak di Bukittinggi 

terawat dengan baik.           

52. 
Sarana dan prasarana menembak di Bukittinggi 

tidak terawat dengan baik.           
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53. 
Ditempat latihan yang lain memiliki fasilitas 

yang lengkap dibanding lapangan di Bukittinggi.           

54. Peluru selalu disediakan saat latihan untuk atlet.           

55. Sasaran selalu disediakan saat latihan untuk atlet. 
          

56. Persediaan senjata untuk atlet latihan selalu ada. 
          

57. 
Kacamata menembak selalu disediakan untuk 
atlet saat latihan.           

58. 
Sepatu menembak Selalu disediakan saat latihan 
untuk atlet.           

59. 
Pendingin ruangan dilapangan mencukupi untuk 
atlet yang berlatih.           

60. 
Lapangan yang saya pakai untuk latihan tidak 
sesuai dengan ukuran ISSF           
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Data 

C 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 4 5 4 3 1 5 4 5 5 1 5 1 4 3 5 5 2 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 1 4 2

2 4 5 5 4 1 5 4 4 5 2 4 1 3 1 5 4 2 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 1 5 2

3 2 2 3 4 2 2 2 2 5 1 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 4 3 2 3 2

4 5 5 4 3 2 5 2 4 4 3 5 1 2 1 3 3 1 2 4 5 1 2 2 3 4 4 4 2 4 2

5 3 3 2 3 3 4 2 4 2 2 2 2 2 3 4 4 1 2 2 2 1 2 2 2 4 3 4 1 3 2

6 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2

7 4 5 5 4 1 4 4 5 5 2 5 2 2 1 5 4 3 4 3 5 1 3 3 1 4 4 4 3 4 4

8 4 5 5 4 2 4 5 5 4 2 4 3 4 2 4 4 2 4 2 4 1 1 2 2 4 4 4 2 4 4

9 5 5 5 5 2 5 4 5 5 2 5 2 4 1 5 5 1 5 5 5 2 5 4 2 5 5 5 1 5 5

10 2 2 4 2 3 1 2 4 2 1 2 3 4 1 4 2 1 3 3 4 1 1 2 1 4 4 4 1 4 1

r hitung 0.875 0.866 0.755 0.672 -0.560 0.822 0.809 0.871 0.699 0.439 0.899 -0.062 0.657 -0.003 0.850 0.818 0.355 0.810 0.677 0.794 -0.212 0.644 0.807 0.314 0.814 0.738 0.820 -0.140 0.848 0.647

r tabel 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258

keterangan valid valid valid valid T. validvalid valid valid valid T. validvalid T. validvalid T. validvalid valid T. validvalid valid valid T. validvalid valid T. validvalid valid valid T. validvalid valid

No. Resp
Motivasi Pelatih

Lampiran 3 
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31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60

5 5 3 5 1 2 5 5 5 5 4 4 2 5 2 4 4 1 5 2 1 5 4 5 5 5 1 2 1 5 184

4 4 3 4 2 1 4 5 5 5 5 4 1 4 3 5 4 2 2 1 1 5 4 5 3 3 1 1 1 5 171

2 4 2 1 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 1 2 1 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 109

4 4 4 2 1 1 5 5 5 4 4 2 1 2 1 4 2 2 1 2 2 5 4 4 4 4 1 3 1 5 152

4 4 3 2 2 2 2 4 5 4 4 2 2 3 1 5 2 1 1 3 2 2 4 4 3 4 2 2 1 5 128

2 4 1 2 1 2 4 4 4 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 94

4 4 4 4 2 1 4 5 5 5 5 4 1 4 2 4 4 1 3 1 1 5 4 4 4 4 1 2 3 4 174

4 4 4 2 1 1 5 5 5 5 4 4 1 2 1 4 4 2 3 2 1 4 5 3 3 5 2 1 1 5 165

5 5 4 4 2 2 5 5 5 5 4 5 2 5 2 5 5 2 5 1 2 4 5 5 4 4 2 1 2 4 200

4 3 2 2 3 1 2 4 4 4 2 4 1 1 1 4 1 2 2 2 1 2 4 5 2 4 1 1 1 4 121

0.853 0.633 0.821 0.806 -0.116-0.205 0.646 0.904 0.823 0.858 0.685 0.713 -0.339 0.718 0.500 0.700 0.878 0.361 0.693 -0.094-0.229 0.721 0.794 0.675 0.768 0.663 0.017 0.184 0.262 0.647

0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258 0.258

valid valid valid valid T. validT. validvalid valid valid valid valid valid T. validvalid T. validvalid valid T. validvalid T. validT. validvalid valid valid valid valid T. validT. validT. validvalid

Mekanisme Organisasi Sarana & Prasarana
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Lampiran 4 

KISI ï KISI ANGKET PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK DI 

PROVINSI RIAU  

Dimensi Indikator Sub Indikator Item Soal 

positif 

Soal 

Negat

if  

Tinjauan 

Pembinaan 

Olahraga 

Menembak 

Di Riau 

1. Motivasi 

Atlet 

 

 

 

2. Pelatih 

 

 

 

 

 

3. Mekanisme 

Organisasi 

 

 

 

 

 

4. Sarana dan 

Prasarana 

Intrinsik dan 

ekstrinsik 

 

 

 

Pendidikan, 

sertifikasi, 

pengalaman, 

program latihan. 

 

 

Mekanisme 

organisasi, 

program kerja 

organisasi, 

Koordinasi 

 

 

Sarana dan 

prasarana 

latihan. 

1,2,3,4,5,6

,7,8,9, 

10,11. 

 

 

12, 13, 14, 

15, 16, 17, 

18, 19, 20, 

21, 22. 

 

 

 

23, 24, 25, 

26, 27, 28, 

29, 30, 31, 

32, 33. 

 

 

 

 

 

 

34, 35, 36, 

37, 38, 39 

40, 41, 42. 

1, 2, 3, 

4, 5, 7, 

8. 

 

 

 

 

 

12, 13, 

14, 15, 

20, 21. 

 

 

 

 

 

 

 

24, 25, 

26, 27, 

28, 29, 

31, 33. 

 

 

 

 

 

 

 

34, 35, 

36, 39, 

40, 41. 

6, 9, 

10, 11. 

 

 

 

16,17, 

18,19,

22. 

 

 

  

23,30, 

32. 

 

 

 

 

 

 

 

37,38, 

42. 
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IDENTITAS RESPONDEN 

1. Bagian ini menyatakan data diri saudara/i atlet yang akan membantu peneliti 

mengklarifikasi jawaban saudara/i. 

2. Isi serta berikan tanda (x) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

data diri saudara/i. 

Nama  : 

Unit Kerja  : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Pendidikan : SD  SMP   SMA S1  S2       

     Angkatan 

PETUNJUK PENGISIAN  

1. Bacalah dengan baik  setiap pernyataan. 

2. Pada bagian ini saudara/i diminta untuk memberikan tanda (x) pada salah 

satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat saudara/i 

3. Terdapat pilihan jawaban yang disediakan untuk menjawab pernyataan ï 

pernyataan dibawah ini, yaitu : 

a. Sangat Setuju (SS) 

b. Setuju (S) 

c. Ragu ï Ragu (RR) 

d. Tidak Setuju (TS) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Lampiran 5 

ANGKET PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK PROVINSI RIAU  

 

NO PERNYATAAN  SS S RR TS STS 

1. 
Saya selalu berupaya untuk disiplin saat latihan 

menembak.           

2. Saya berlatih menembak atas kemauan saya sendiri. 
          

3. 
Saya selalu antusias mengikuti latihan 

menembak.           

4. 
Saya selalu melakukan latihan diluar jadwal 

latihan yang di buat pelatih.           

5. Saya akan menerima dengan lapang dada jika 

hasil tembakan saya mengecewakan.           

6. 
Saya latihan menembak disebabkan oleh tuntutan 

orang tua saya.           

7. 
Orang tua saya memberi dorongan atau motivasi 

untuk latihan menembak.           

8. 
Pelatih saya memberi dorongan atau motivasi 

untuk latihan menembak.           

9. 
Saya akan lebih bersemangat saat latihan jika 

bonus yang akan didapat berjumlah besar.           

10. 
Saya akan lebih bersemangat jika mendapatkan 

reward.           

11. 
Saya akan begitu sangat kecewa jika tembakan 

saya mengecewakan.           

12. 
Pelatih saya memiliki ilmu yang luas tentang 

olahraga menembak.           

13. 
Pelatih saya memiliki prestasi dicabang olahraga 

menembak.           

14. 
Pelatih saya selalu memberikan dorongan serta 

motivasi kepada saya.           

15. 
Pelatih saya memiliki sertifikat pelatih dicabang 

olahraga menembak.           

16. 
Pelatih saya tidak memiliki sertifikat pelatih 

dicabang olahraga menembak.           

17. 
Pelatih saya tidak memahami apa saja keperluan 

atlet.           
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18. 

Pelatih saya belum mampu untuk menyampaikan 

informasi ï informasi dengan jelas, tepat dan 

sederhana.           

19. 
Pelatih saya kurang mampu untuk melakukan 
pendekatan kepada atletnya.           

20. 
Pelatih saya selalu menerapkan program latihan 
secara benar.           

21. 
Pelatih saya mampu melaksanakan program 
latihan secara konsisten.           

22. 
Pelatih saya tidak mampu memahami program 
atau metode latihan dengan baik.           

23. 
Manajemen olahraga menembak di Riau tidak 
terlaksana dengan baik.           

24. 
Organisasi pengprov perbakin  Riau mempunyai 
struktur yang lengkap.           

25. 
Masing ï masing pengurus bekerja sesuai dengan 
bidangnya.           

26. 

Program kerja yang dibuat pengurus perbakin di 

Riau selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi 

atlet.           

27. 
Pengurus organisasi perbakin di Riau ikut 

mengontrol atlet pada saat latihan.           

28. 
Pengurus organisasi perbakin di Riau 

melaksanakan program kerja dengan baik.           

29. 
Organisasi kepengurusan selalu memberi saya 

dorongan untuk latihan dengan tekun.           

30. 

Organisasi kepengurusan perbakin Riau tidak 

pernah memberikan dorongan untuk melakukan 

latihan.           

31. 
Pengurus organisasi perbakin Riau membantu 

memperbaiki sarana dan prasarana yang rusak.           

32. 
Pengurus organisasi terlihat tak mau tau dengan 

atletnya.           

33. 
Pengurus organisasi perbakin Riau membantu 

memenuhi kebutuhan atlet menembak.           

34. 
Riau mempunyai fasilitas sarana dan prasarana 

yang lengkap.           

35. Riau mempunyai lapangan indoor dan outdoor. 
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36. 

Kualitas sarana saya seperti senjata, peluru, 

sasaran memenuhi standar untuk melakukan 

latihan.           

37. 
Sarana dan prasarana menembak di Riau tidak 
terawat dengan baik.           

38. 
Ditempat latihan yang lain memiliki fasilitas yang 
lengkap dibanding lapangan di Riau.           

39. Peluru selalu disediakan saat latihan untuk atlet.           

40. Sasaran selalu disediakan saat latihan untuk atlet. 
          

41. Persediaan senjata untuk atlet latihan selalu ada. 
          

42. 
Lapangan yang saya pakai untuk latihan tidak 

sesuai dengan ukuran ISSF           
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Lampiran 6 

PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK PROVINSI RIAU PADA 

INDIKATOR MOTIVASI ATLET  

No 
MOTIVASI  

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

 
1 5 5 5 1 5 5 5 5 1 1 4 

 
2 5 5 4 4 3 1 4 5 1 2 1 

 
3 5 4 4 3 4 4 5 5 1 1 2 

 
4 5 5 5 5 4 4 5 1 1 1 2 

 
5 5 5 5 4 5 1 5 5 2 2 4 

 
6 4 4 4 4 3 2 4 3 1 1 3 

 
7 5 4 4 4 3 2 4 2 1 1 2 

 
8 4 4 4 4 4 2 5 4 3 2 4 

 
9 5 4 4 3 3 3 4 3 3 1 1 

 
10 4 4 4 5 4 4 5 2 1 1 3 

 
11 5 4 4 4 2 2 4 3 1 1 1 

 
12 5 4 5 4 4 1 5 4 2 1 3 

 
13 5 5 5 4 5 4 4 5 1 1 1 

 
14 5 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 

 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

 
16 5 3 3 4 1 1 5 5 1 1 1 

 
17 5 4 5 4 3 3 4 3 1 1 2 

 
18 5 5 5 4 4 5 4 4 1 2 2 

 
19 5 5 5 5 1 2 4 4 4 2 1 

 
20 4 4 4 4 2 4 4 2 1 1 3 

 
21 4 3 3 3 4 2 4 5 2 2 3 

 

             ss 16 8 9 4 4 3 9 8 0 0 1 62 

ss 5 11 10 13 8 6 12 5 2 1 3 76 

rr 0 2 2 3 5 2 0 4 2 0 5 25 

ts 0 0 0 0 2 6 0 3 4 6 6 27 

sts 0 0 0 1 2 4 0 1 13 14 6 41 

 

 

 

 

 

                                             =67,88% 

%100
sinsin

x
itemjumlahxrespondenTotalxtertinggibobot

bobotgmagmaskorxfrekuensi
TCR

%100
11215

)141)(227)(325)(476)(562(
x

xx

xxxxx
TCR

%100
1155

784
xTCR
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Lampiran  7 

PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK PROVINSI RIAU PADA 

INDIKATOR PELATIH  

No 
pelatih 

 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26   

1 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 2   

2 2 3 5 5 3 3 3 3 4 2 3   

3 4 3 5 4 3 5 5 5 5 4 4   

4 1 2 2 3 3 2 1 2 1 1 2   

5 2 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5   

6 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3   

7 3 3 5 4 2 3 4 4 4 3 3   

8 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3   

9 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3   

10 1 1 2 3 3 2 2 2 2 1 1   

11 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4   

12 5 4 5 4 3 3 3 4 3 3 4   

13 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4   

14 4 3 4 5 1 4 4 4 4 4 4   

15 5 5 5 5 2 1 1 5 5 5 5   

16 3 3 5 3 3 3 3 3 2 4 3   

17 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2   

18 4 5 4 5 5 5 5 5 1 1 5   

19 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4   

20 1 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2   

21 5 5 5 5 4 4 3 3 4 3 4   

             ss 5 4 11 8 4 4 3 4 3 2 3 51 

ss 5 4 5 5 2 4 6 8 8 6 7 60 
rr 5 10 2 8 11 9 8 6 4 7 6 76 

ts 3 2 3 0 3 3 2 3 3 3 4 29 
sts 3 1 0 0 1 1 2 0 3 3 1 15 

 

 

 

 

 

 

                                              = 68,92 

%100
sinsin

x
itemjumlahxrespondenTotalxtertinggibobot

bobotgmagmaskorxfrekuensi
TCR

%100
11215

)115)(229)(376)(460)(551(
x

xx

xxxxx
TCR

%100
1155

796
xTCR
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Lampiran  8 

 

PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK PROVINSI RIAU PADA 

INDIKATOR PELATIH  

 

No 
MEKANISME ORGANISASI  

 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26   

1 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 3 

 2 4 5 4 3 3 5 4 1 1 4 2 

 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

 4 2 3 3 3 1 1 2 1 1 1 3 

 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

 6 4 4 4 4 2 3 2 3 2 3 5 

 7 4 4 5 4 3 4 3 4 3 5 3 

 8 1 1 5 3 3 4 4 2 5 5 3 

 9 3 3 4 4 3 4 3 4 3 5 3 

 10 2 1 1 1 2 2 3 3 1 1 4 

 11 3 4 5 4 3 4 3 4 3 5 3 

 12 2 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 

 13 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

 14 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 

 15 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

 16 1 5 5 3 3 5 4 2 1 4 3 

 17 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 

 18 5 4 1 1 1 3 2 2 1 3 3 

 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 20 2 3 3 4 2 2 2 2 1 1 3 

 21 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

             ss 4 6 7 2 2 4 2 0 3 6 3 39 

ss 8 9 9 12 5 10 11 10 5 8 6 93 

rr 2 4 3 5 9 4 4 5 5 4 11 56 

ts 5 0 0 0 3 2 4 4 2 0 1 21 

sts 2 2 2 2 2 1 0 2 6 3 0 22 

            

231 

 

 

 

 

 

 

 

                                          = 69,18 

 

%100
sinsin

x
itemjumlahxrespondenTotalxtertinggibobot

bobotgmagmaskorxfrekuensi
TCR

%100
11215

)122)(221)(356)(493)(539(
x

xx

xxxxx
TCR

%100
1155

799
xTCR
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Lampiran  9 

 

PEMBINAAN OLAHRAGA MENEMBAK PROVINSI RIAU PADA 

INDIKATOR SARAN DAN PRASARANA 

 

No 
SARANA DAN PRASARANA 

 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 

 
1 5 3 5 4 3 3 3 3 5 

 2 1 1 4 1 2 1 2 4 1 

 3 3 3 4 2 2 3 4 2 3 

 4 1 2 1 1 1 3 1 1 3 

 5 2 3 3 3 4 3 4 3 3 

 6 3 2 4 3 4 2 2 3 5 

 7 3 3 5 5 2 1 5 5 1 

 8 2 1 5 1 1 1 2 5 1 

 9 3 3 5 2 4 2 3 3 5 

 10 1 1 2 1 1 3 4 1 3 

 11 3 3 5 5 3 2 3 3 5 

 12 4 3 4 3 3 3 4 2 5 

 13 2 4 5 2 1 3 4 3 4 

 14 2 2 4 2 3 2 4 2 2 

 15 5 5 5 4 2 3 3 3 3 

 16 1 1 5 1 1 1 2 4 2 

 17 3 3 3 3 1 5 1 2 3 

 18 1 1 4 2 2 1 1 4 5 

 19 4 4 4 2 2 4 4 4 4 

 20 1 1 4 1 1 2 1 2 3 

 21 3 2 4 4 3 3 3 3 2 

 

           ss 2 1 8 2 0 1 1 2 6 23 

ss 2 2 9 3 3 1 7 4 2 33 

rr 7 8 2 4 5 9 5 8 7 55 

ts 4 4 1 6 6 5 4 5 3 38 

sts 6 6 1 6 7 5 4 2 3 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    = 55,87% 

%100
sinsin

x
itemjumlahxrespondenTotalxtertinggibobot

bobotgmagmaskorxfrekuensi
TCR

%100
9215

)140)(238)(355)(433)(523(
x

xx

xxxxx
TCR

100
945

528
xTCR
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Lampiran 10 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atlet Menembak Bukittinggi pada saat uji coba angket. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atlet menembak Bukittinggi pada saat mengisi angket uji coba disertai dengan 

berbuka bersama. 
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Peneliti saat menjelaskan pengisian angket. 

 

Peneliti saat menerangkan. 
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Beberapa atlet yang hadir. 

 

Peneliti saat sedang membagikan angket. 
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Atlet senior Tito Surianto saat sedang mengisi angket. 

 

Atlet Junior Attala Azza saat sedang mengisi angket. 

 



 

 

74 

 

Atlet Junior Salsabila Rabbani dan Aisyah Raihanatul Qalbi saat sedang mengisi 

angket. 

 

Atlet senior Erlinawati CH dan Harum Wuhmiyar saat sedang berdiskusi. 
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Atlet Junior Nitasha Septana saat sedang mengisi angket. 

 

Atlet junior Pratama Adiyuda Dirgantara dan Berliana saat sedang mengisi 

angket. 
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Atlet senior Barry Agustini sedang mengisi angket di lapangan tembak brimob. 

 

Atlet senior Sugiono saat sedang mengisi angket. 
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Atlet senior Bella Shasi Saraswara saat sedang mengisi angket. 

 

Atlet senior Safrin Sihombing saat sedang mengisi angket. 
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Atlet Senior Indrayani pada saat mengisi angket di kediaman beliau. 
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